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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan LKS berbasis inkuiri untuk menumbuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada materi suhu dan kalor. Desain yang digunakan pada penelitan ini 

One group pretest posttest design. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan uji N- gain dan one 

sampel t-test. Hasil penelitian menunjukkan LKS ini dinyatakan efektif sebagai inovasi pembelajaran 

berdasarkan indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu menganalisis (C4) dan mencipta (C6) 

masuk dalam kategori tinggi dengan N-gain 0,70 sedangkan untuk mengevaluasi diperoleh diperoleh N-

gain 0,72. Efektivitas LKS berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi terbukti berpengaruh untuk 

menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi berdasarkan perolehan hasil menggunakan effect size 

sebesar 0,6 untuk menganalisis dan mengevaluasi sedangkan untuk mencipta 0,7. 

 

Kata kunci: Inkuiri, keterampilan berpikir tingkat tinggi, LKS. 

 

THE EFFECTIVENESS OF INQUIRY-BASED STUDENT 

WORKSHEETS TO IMPROVE THE HIGHER-ORDER THINKING 

SKILLS 
 

Abstract: This research is intended to know the effectiveness of worksheet based on an inquiry to grow the 

higher order thinking on temperature and heat. The design which is used in this research is one group 

pretest-posttest design. The data analysis technique was performed by using the N-gain test and one 

sample t-test. The result of this research shows that Student Worksheet is effective as learning innovation 

based on high level thinking the skill that is analyzing (C4) and creating (C6) into a high category with N-

gain 0,70 while to evaluate obtained N-gain 0,72 (height). Student Worksheet effectiveness based on high-

level thinking skill proved influential in cultivating high-level thinking skills based on the results obtained 

using effect size of 0.6 to analyze and evaluate while to create 0.7. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor yang 

sangat penting untuk menunjang serta 

menjamin siswa memiliki keterampilan 

belajar dan berinovasi, keterampilan 

menggunakan teknologi dan media 

informasi, serta dapat bekerja, dan 

bertahan dengan menggunakan 

keterampilan untuk hidup (life skills) 

(Arifin, 2017). Pada abad 21 

pembelajaran fisika memiliki tujuan 4C, 

yaitu; Communication, Collaboration, 

Critical Thinking and Problem Solving, 

Creativity and Innovation (National 

Education Association, 2014). Selain itu 

Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BNSP, 2006; Wati & Fatimah, 2016) 

menyatakan salah satu tujuan 

pembelajaran fisika di sekolah adalah 

mengembangkan kemampuan bernalar 

dalam berpikir analisis induktif dan 

deduktif dengan menggunakan konsep 

dan prinsip fisika untuk menjelaskan 

berbagai peristiwa alam dan 

menyelesaikan masalah baik secara 
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kualitatif maupun kuantitatif.  Dalam 

mempelajari fisika tidak dapat dengan 

langsung mempelajari produknya saja 

akan tetapi diperlukan suatu kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan siswa 

dalam suatu proses pemecahan masalah 

atau eksperimen untuk menghasilkan 

suatu produk (Erlinda, 2016). Melalui 

pembelajaran dengan model inkuiri siswa 

mampu mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Menurut penelitian 

Lailly & Wisudawati, HOTS (Higher 

Order Thinking Skill) meliputi aspek 

kemampuan berpikir kritis, kemampuan 

berpikir kreatif, dan kemampuan 

memecahkan masalah. (Lailly & 

Wisudawati, 2015; Lindawati, Saregar, & 

Yuberti, 2016). Keterampilan berpikir 

juga dapat diasah dengan pembelajaran 

diskusi maupun berbasis research 

(Rohaniawati, 2016) 

 Keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOT) siswa dapat membedakan ide atau 

gagasan secara jelas, berargumen dengan 

baik, mampu memecahkan masalah, 

mampu mengkonstruksi penjelasan, 

mampu berhipotesis dan memahami hal-

hal kompleks menjadi lebih jelas (Widodo 

& Kadarwati, 2013) Agar tujuan 

pembelajaran fisika pada abad 21 tercapai 

diperlukan bahan ajar yang sesuai dengan 

kondisi saat ini seperti LKS.  

Penelitian Özmen & Yildirim 

menunjukkan bahwa bahan ajar LKS 

lebih efektif dibandingkan metode dan 

bahan ajar tradisional. LKS memiliki 

banyak manfaat dalam prestasi akademik 

(Özmen & Yildrim, 2005). Misalnya, 

sebagai tambahan untuk  buku teks, 

lembar kerja juga dapat digunakan untuk 

menambahkan informasi (Lee, 2014).  

 LKS dapat membantu siswa 

memahami materi dan memberi 

kesempatan luas untuk 

mendemonstrasikan pengetahuan dan 

mengembangkan keterampilan proses 

(Karsli & Şahin, 2009; Saregar, 2016). 

LKS dapat meningkatkan pembelajaran 

sukses dan membuat siswa lebih aktif dan 

efisien dalam belajar(Trewet & Fjortoft, 

2013). 

 LKS dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif (Susantini, 

Isnawati, & Lisdiana, 2016). Dalam 

penelitiannya Crespo & Pozo menyatakan 

bahwa penggunaan lembar kerja dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan 

pengalaman belajar siswa (Crespo & 

Pozo, 2004). 

LKS berbasis inkuiri melibatkan siswa 

lebih aktif dalam melakukan proses 

pembelajaran. Dalam konteks 

pembelajaran berbasis inkuiri (inquiry-

based learning), fase-fase kegiatan 

penyelidikan ilmiah menggunakan 

sejumlah tools laboratorium akan 

meningkatkan proses aktivitas saintifik 

siswa (Abdurrahman, 2016) 

(Abdurrahman, 2016; Akpan dan Strayer, 

2010). 

LKS berbasis inkuiri merupakan model 

pembelajaran yang melatih siswa untuk 

belajar menemukan masalah, 

mengumpulkan, mengorganisasikan, dan 

memecahkan masalah (Kristianingsih, 

2010). Serupa dengan penelitian 

Konstelnikova & Ozvoldova, tahapan  

pembelajaran dengan model inkuiri 

merupakan tahapan yang membantu siswa 

memiliki keterampilan berpikir tingkat 

tinggi dimana siswa akan menggunakan 

logika, berpikir kreatif dan  membangun 

pengetahuan siswa yang  akhirnya 

memotivasi siswa dalam proses 

pembelajaran (Kostelníková & 

Ožvoldová, 2013). Selain itu kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dapat dilatih 

melalui kegiatan merumuskan masalah, 

membuat hipotesis, kegiatan presentasi 

yang dapat memfasilitasi peserta didik 

untuk melakukan kegiatan tanya jawab, 

dan mengevaluasi proses pencarian       

solusi permasalahan (Yonata, Khofifatin, 

2013). Hal ini serupa dengan indikator 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu: 

menganalisa, sintesis, dan evaluasi 

(Hopson, Simms, & Knezek, 2001). 
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Pelaksanaan LKS berbasis inkuiri 

dapat optimal, peran guru sangat penting 

dalam pembelajaran inkuiri   apabila 

seseorang guru yang mempunyai 

kemampuan inkuiri akan memberikan 

kontribusi yang tinggi terhadap 

pelaksanaan (Ertikanto, 2014). Proses 

pembelajaran secara inkuiri tidak akan 

tercapai apabila guru tidak mempunyai 

pengetahuan tentang inkuiri, terungkap 

pula bahwa pembelajaran secara inkuiri 

menjadi standar secara internasional yang 

harus digunakan dalam pembelajaran 

sains (Ertikanto, 2014). 

Salah satu materi fisika yang 

memerlukan pemahaman konsep dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

adalah materi suhu dan kalor. Materi suhu 

dan kalor sangat erat kaitannya dengan 

mata pelajaran produktif di SMK 

kesehatan dimana siswa diajarkan 

mengukur suhu tubuh, mengkonversi 

suhu. Pada kegiatan pembelajaran ini 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 

dapat ditumbuhkan melalui model inkuiri. 

 Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang sudah ada adalah LKS 

materi suhu dan kalor dengan model 

inkuiri berisi materi yang berkaitan 

dengan mata pelajaran produktif di SMK 

Kesehatan diharapkan dapat memberikan 

hasil yang baik dalam proses belajar, 

terhadap keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa.  

 

LANDASAN TEORI  

Menurut (Yusuf hadi, 2004), 

pembelajaran adalah yang menghasilkan 

belajar yang bermanfaat dan bertujuan 

bagi para siswa, melalui prosedur 

pembelajaran yang tepat.Pada penelitian 

ini mengukur efektivitas LKS dengan 

model inkuiri berbasis keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa pada materi 

suhu dan kalor.  

LKS merupakan salah satu bahan ajar 

yang penting untuk tercapainya 

keberhasilan dalam pembelajaran fisika 

(Damayanti, Ngazizah, & Setyadi K, 

2013). Menurut (Trianto, 2010) adalah 

panduan siswa yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau 

pemecahan masalah. Lembar kegiatan ini 

dapat berupa panduan untuk latihan 

pengembangan aspek kognitif maupun 

panduan untuk pengembangan semua 

aspek pembelajaran dalam bentuk 

panduan eksperimen atau demonstrasi. 

LKS ini menggunakan model inkuiri pada 

tahapan pembelajarannya. Inkuiri berasal 

dari bahasa Inggris inqury yang dapat 

diartikan sebagai proses bertanya dan 

mencari tahu jawabanterhadap pertanyaan 

ilmiah yang diajukan. Strategi 

pembelajaran inkuiri adalah rangkaian 

kegiatanpembelajaran yang menekankan 

pada proses berpikir secara kritis dan 

analitis untuk mencari dan menemukan 

jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan. Proses pembelajaran 

dengan inkuiri mengikuti langkah-

langkah (Trianto, 2010): 

 

1. Mengajukan Pertanyaan atau 

Permasalahan Kegiatan inkuiri dimulai 

ketika pertanyaan atau permasalahan 

diajukan. 

2. Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara 

atas pertanyaan atau solusi 

permasalahan yang dapat diuji dengan 

data. 

3. Mengumpulkan Data 

Hipotesis digunakan untuk membantu 

proses pengumpulan data. Data yang 

dihasilkan dapat berupa tabel, metrik, 

atau grafik. 

4. Analisis Data 

Siswa bertanggung jawab menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan 

dengan menganalisis data yang 

diperoleh. Setelah memperoleh 

kesimpulan dari data percobaan, siswa 

dapat menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan. Jika hipotesis itu salah 

atau ditolak maka siswa dapat 

menjelaskan sesuai dengan proses 

inkuiri yang telah dilakukannya. 
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5. Membuat Kesimpulan 

Langkah penutup dari pembelajaran 

inkuiri adalah membuat kesimpulan 

sementara berdasarkan data yang 

diperoleh siswa. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

didefinisikan sebagai penggunaan pikiran 

secara lebih luas untuk menemukan 

tantangan baru (Rofiah, Aminah, & 

Ekawati, 2013). Kemampuan berpikir 

kritis dan berpikir kreatif merupakan 

indikator kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (Jayanti, Romlah, & Saregar, 

2016). Pengembangan berpikir kritis dan 

berpikir kreatif tidak akan terlepas dari 

pengembangan kemampuan kinerja otak 

kiri dan otak kanan yang membutuhkan 

latihan yang berlanjut yang dapat 

dilakukan melalui pembelajaran semua 

bidang studi di sekolah. Berpikir kritis 

merupakan salah satu proses berpikir 

tingkat tinggi yang dapat digunakan 

dalam pembentukan sistem konseptual 

siswa. Yuliati menyatakan dalam 

penelitiannya kemampuan berpikir tingkat 

tinggi mencakup kemampuan dalam 

cakupan dimensi proses menerapkan, 

menganalisis, mengevaluasi dan 

menciptakan dengan dasar-dasar proses 

mengingat dan memahami yang baik 

(Yuliati, 2013). Inti urutan berpikir lebih 

tingkat tinggi terdapat pada mensintesis 

dan evaluasi. (Rustaman, 2011). Dimana 

dapat dilihat pada Tabel 1 tingkatan 

berpikiri tingkat tinggi. 

Tabel 1. Tingkatan berpikir tingkat tinggi 

Tingkatan berpikir Aspek dan aktivitas pada 

level 

Proses berpikir untuk 

merangsang tingkat berpikir 

Higher Order 

Thinking 

Mensintesis  

 Menggunakan 

pengetahuan untuk 

menghasilkan komunikasi 

baru 

  Merancang untuk 

menggunakan 

memngimplementasikan 

pengetahuan  

 Mengumpulkan intisari 

relasi dan hubungan 

terhadap pengetahuan lain  

 

Merancang, merancang 

kembali, menggabungkan, 

menambah, menyusun, 

membuat hipotesis, 

membangun, membayangkan, 

membuat kesimpulan, jika... 

maka... mengintergrasikan 

dengan hasil belajar yang lain, 

menciptakan, mengaplikasikan.  

 Mengevaluasi 

 Menyelidiki bukti-bukti 

internal konsistensi 

informasi yang di pelajari 

 Menyelidiki bukti-bukti 

eksternal konsistensi 

informasi yang di pelajari 

 Menginvestasikan 

pembelajaran dengan 

kepentingan dan 

kebermaknaan personal  

 

Menginterpretasikan, menilai, 

mengkritisi, memutuskan, 

memperkirakan, meramalkan, 

berspekulasi, menjelaskan, 

pentingnya, menceritakan 

makna personal. 

 

METODELOGI PENELITIAN  

Desain penelitian ini menggunakan 

One group pretest posttest design, 

(Gambar 1) (Sugiyono, 2010). 
 

 

 
 

Gambar 1Desain eksperimen 

Keterangan: 

O1=Pretes  

O2= Postest 

X = Perlakuan/ treatment yang diberikan 

(variabel independen) 

Penelitian in dilaksanakan di SMK YPIB 

Kotabumi tahun ajaran 2016/2017. 

Sampel terdiri dari satu kelas eksperimen 

O1       X        O2 
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dengan jumlah 24 orang tanpa kelas 

pembanding. 

Keefektifan LKS berbasis inkuri untuk 

menumbuhkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi diuji dengan Uji (N-gain). 

Uji N-gain digunakan untuk mengetahui 

besar peningkatan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa pada saat sebelum 

dan setelah diberikan perlakuan.  

Menggunakan rumus sebagai berikut: 

(Hake, 2002) 

 
 

Tabel 2 Kriteria N-gain 
 

N-gain Kriteria 

N-gain< 0,3 

0,7 >N-gain> 0,3 

N-gain> 0,7 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

 

Setelah menguji nilai N-gain maka 

dilakukan Uji One Sampel t-tes. Uji One 

Sampel t-tes digunakan  untuk mengetahui 

nilai efektifitas menggunakan LKS lebih 

besar dari N-gain atau sama dengan N-

gain pada kriteria tertentu. Selain itu 

untuk melihat keefektifan penerapan 

model inkuiri terhadap keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dapat 

menggunakan effect size. Effect size dapat 

dihitung dengan formulasi (d) sebagai 

berikut (Wykes et al., 2011) 

 
dengan, 

 
Keterangan:  

d = effect size  

𝑀𝐼 = rata-rata post-test  

𝑀𝐵 = rata-rata pre-test  

𝑆𝐷𝑃 = standar deviasi pooled 

𝑆1 = Simpangan baku pretest 

S2  = Simpangan baku posttest 

r = Korelasi 

 

(Saregar, Latifah, & Sari, 2016), 

Cohen (1998) mengatakan bahwa nilai 

effect size 0,20 berarti berpengaruh kecil; 

0,50 berpengaruh sedang; dan 0,80 

berpengaruh besar. Secara lebih 

terperinci, kategori nilai effect size dapat 

dilihat dari Tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3. Kategori nilai effect size 

 

Effect Size Tingkat 

Hubungan 

d < 0,2 Rendah 

0,2 < d < 0,8 Sedang 

d > 0,8 Tinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data penggunaan LKS 

dengan model inkuiri dapat 

menumbuhkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa, terlihat dari 

kemampuan awal dan kemampuan akhir 

siswa mengalami peningkatan 

berdasarkan N-gain dan one sampel t-test 

pada setiap indikator. Hasil pencapaian 

berpikir tingkat tinggi secara lengkap 

dapat dilihat pada tabel 4. 

 
 

Tabel 4. Hasil pencapaian berpikir tingkat tinggi siswa 
No Indikator KBTT Pretest Posttest Peningkatan N-gain Value P Kategori  

1 Menganalisis 23,13 77,92 54,79 0,70 0,7 0,000 Tinggi  

2 Mengevaluasi 22,29 78,75 56,46 0,72 0,7 0,000 Tinggi  

3 Mencipta 19,58 76,87 57,29 0,70 0,7 0,000 Tinggi  

 

Effect size digunakan sebagai ukuran 

mengenai tingkat keberhasilan dalam 

penelitian (Huck, 2012; Saregar et al., 

2016). Keefektifan LKS berbasis inkuiri 

terhadap keterampilan berpikir tingkat 

N-Gain = 
𝑋̅𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑋̅𝑝𝑟𝑒

𝑋̅𝑚𝑎𝑥−𝑋̅ 𝑝𝑟𝑒
 

 

𝑑=
(MI−MB)

SDP
 

 

SDP = √𝑆1
2 + 𝑆2

2 − 2𝑟𝑆1𝑆2 
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tinggi menggunakan effect size diperoleh pada tabel 5 sebagai berikut. 
 

 

Tabel 5. Hasil effect size 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa 

keterampilan berpikir tingkat tinggi awal 

siswa masih dalam kategori rendah pada 

semua indikator. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa masih kurang dilatih.  Siswa 

belum terbiasa melakukan langkah-

langkah berpikir tingkat tinggi.  Setelah 

diberikan perlakuan menggunakan LKS 

berbasis inkuiri semua indikator 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

seperti menganalisis (C4), mengevaluasi 

(C5), dan Mencipta (C6) mengalami 

peningkatan dan N-gain masing-masing 

indikator masuk dalam kategori tinggi. 

Selanjutnya hasil uji hipotesis statistik 

menggunakan one sampel t-test diperoleh 

nilai Sig (p) dari ketiga indikator sebesar 

0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa secara signifikan nilai post-test 

setelah menggunakan LKS lebih tinggi 

dari nilai pre-test sebelum menggunakan 

LKS. 

Berikut adalah grafik hasil pencapaian 

berpikir tingkat tinggi siswa secara detail 

terlihat pada gambar 2.   

 

 

 
 

Gambar 2. Grafik hasil pencapaian berpikir tingkat tingg 

 

Gambar 3 merupakan Grafik hasil 

pencapaian berpikir tingkat tinggi 

siswa.Pada tabel 3 hasil perolehan effect 

size menunjukkan sedang pada ketiga 

indikator berpikir tingkat tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa LKS berbasis Inkuiri 

efektif terhadap keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa pada materi suhu dan 

kalor.Tahapan kegiatan menggunakan 

model inkuiri fase pertama merumuskan 

masalah, siswa diberi kesempatan untuk 

mengembangkan gagasan berpikirnya 

dengan cara mengajukan rumusan 

masalah dari gambaran atau fenomena 

yang disajikan dalam LKS sebagai 

hipotesis awal penelitian. Hal ini 

termasuk dalam indikator menganalisis 

pada keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

23,13 22,9 19,58

77,92 78,75 76,87

analisis evaluasi mencipta

Indikator keterampilan 
berpikir tingkat tinggi

pretest postest

No Indikator 

KBTT 

Pretest Posttest Effect 

size (d) 

Kategori  

1 Menganalisis 23,13 77,92 0,6 Sedang   

2 Mengevaluasi 22,29 78,75 0,6 Sedang   

3 Mencipta 19,58 76,87 0,7 Sedang   
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Berdasarkan grafik hasil pencapaian 

berpikir tingkat tinggi siswa, indikator 

menganalisis telah terpenuhi dengan skor 

N-gain 0,70 kategori tinggi. Berikut ini 

adalah contoh hasil jawaban siswa dari 

fenomena yang disajikan. 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Rumusan Masalah 

 

Selanjutnya fase kedua siswa diberi 

kesempatan menuliskan gagasan 

berpikirnya melalui dugaan sementara 

contoh hasil hipotesis siswa sebagai 

berikut:

 
Gambar 5. Hipotesis siswa 

 

Fase ketiga yaitu mengumpulkan data 

dan fase keempat analisis data, pada fase 

ini siswa mempersiapkan dan merancang 

eksperimen untuk mencoba menjawab 

rumusan masalah. Keaktifan berpikir 

tingkat tinggi terlihat dari keaktifan siswa 

dalam berpikir kritis dan berpikir kreatif 

terlihat pada kegiatan ayo bereksperimen 

sesuai dengan indikator keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yaitu mencipta, 

Siswa dilatih dengan pertanyaan agar 

dapat menganalisis, mengevaluasi, 

menyelesaikan masalah, menghasilkan 

karya dan pengambilan keputusan 

(Suryawati, Hamzah, & Hayati, 2015). 

Berdasarkan tabel di atas indikator 

mencipta telah mengevaluasi telah 

terpenuhi dengan N-gain 0,70 (tinggi). 

Fase kelima yaitu membuat 

kesimpulan, sesuai dengan indikator 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu 

mengevaluasi. Fase ini terpenuhi dengan 

N-gain 0,72 kategori tinggi, terlihat dari 

laporan hasil penemuan yang telah 

dilakukan masing-masing kelompok yang 

disampaikan dalam kegiatan diskusi 

selama proses pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Noma dkk., 

bahwa kemampuan menganalisis (C4) 

melalui kegiatan mengidentifikasi 

fenomena yang dihadirkan dan 

merumuskan pertanyaan (Noma & 

Prayitno, 2016). Kemampuan 

mengevaluasi (C5) melalui kegiatan 

memeriksa dan mengkritik ketika peserta 

didik melaporkan hasil penemuan yang 

telah dilakukan kepada masing-masing 

anggota kelompok dalam kegiatan 

diskusi. Melalui kegiatan mengevaluasi 

proses pencarian solusi permasalahan dan 

meningkatkan kemampuan mencipta (C6) 

melalui kegiatan penarikan kesimpulan, 

telah menumbuhkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa.  

LKS Inkuiri berbasis Keterampilan 

berpikir tingkat tinggi, melatih siswa 

mengemukakan ide-ide inovatif dan 

orisinil yang dituangkan dalam 

menganalisis masalah, memberikan 

jawaban sementara (hipotesis) terhadap 

masalah yang diangkat, menyusun 

rencana investigasi maupun dalam 

melaksanakan investigasi guna 

memecahkan masalah-masalah, dan 

menyajikan data (Arnyana, 2006). 

Langkah-langkah kegiatan tersebut dapat 

menumbuhkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa berdasarkan indikator 

yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan 

mencipta. Sesuai (King, Goodson, & 

Rohani, 1998), bahwa Keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skill) atau HOTS memberikan 

siswa keterampilan hidup yang relevan 

dan memfasilitasi membangun 

pengetahuannya. Terlihat ketika siswa 

mendemonstrasikan keterampilan dan 

mengkomunikasikan pemahamannya 

secara baik dan mendalam. Siswa akan 

dapat membedakan ide atau gagasan 

secara jelas, berargumen dengan baik, 

mampu memecahkan masalah, mampu 

mengkonstruksi penjelasan, mampu 

berhipotesis dan memahami hal-hal 
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kompleks menjadi lebih jelas (Suryawati 

et al., 2015). 

Pembelajaran dengan menggunakan 

LKS model inkuiri pada materi Suhu dan 

Kalor terbukti efektif untuk 

menumbuhkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggisiswa. Sejalan dengan 

penelitian Afcariono, (2008) bahwa 

pembelajaran inkuiri dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, disimpulkan bahwa LKS 

berbasis inkuiri efektif untuk 

menumbuhkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa. Efektivitas LKS 

berbasis ketrampilan berpikir tingkat 

tinggi terbukti berpengaruh dengan 

kategori sedang untuk menumbuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

berdasarkan perolehan hasil uji effect size. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

disarankan kepada pendidik lain 

menggunakan LKS dengan model Inkuiri 

untuk menumbuhkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa. LKS dengan 

model Inkuiri memerlukan pengelolahan 

sebaik-baiknya agar proses dalam 

pembelajaran menggunakan LKS ini 

mendapatkan hasil yang optimal, serta 

penerapan LKS hendaknya dilakukan 

sesuai dengan prosedur. 
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